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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ B -
< ta’ T -
& Sa S S (dengan titik di atas)
d Jim J -
z ha’ h H (dengan titik di bawah)
c kha’ Kh -
3 Dal D -
5 Zal Z Z (dengan titik di atas)
) ra’ R -
5 Zai z -
o Sin S -
o Syin Sy -

Xi




sad

S (dengan titik di bawah)

o° s
o2 Dad d D (dengan titik di bawah)
b ta’ t T (dengan titik di bawah)
L za’ z Z (dengan titik di bawah)
a "ain Koma terbalik
7 Gain G -
&) Fa F -
K Qaf Q -
Y Kaf K -
J Lam L -
. Mim M -
3 Nin N -
P Wau W -
2 ha’ H R
Apostrop (tidak
. Hamzah > dilambangkan bila terletak
di awal kata)
S ya’ Y -
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2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

_ & (fathah) ditulis a
_ & (kasrah) ditulis i
_ & (dammah)  ditulis u

5" - kutiba & Y - yazhabu

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

fathah + ya mati ditulis ai

fiw ditulis bainakum
fathah + wau mati  ditulis au

Jg ditulis gaul

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

fathah + alif ditulis a (garis di atas)
ol ditulis jahiliyyah
fathah + alif magsir, ditulis a (garis di atas)
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S ditulis
kasrah + ya mati,  ditulis
L2 ditulis
dammah + wau mati, ditulis
Pop ditulis
4. Ta' marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Bila dimatikan, ditulis h:

ia ditulis

& ditulis

yas'a

1 (garis di atas)

majid

i (dengan garis di atas)

furad

hibah

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis:

his ditulis ni'matullah

5. Syaddah(Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi itu tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

s, ditulis rabbana
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a0 ditulis nu’imma

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “J"”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandung itu.

Ja ditulis ar-rajul
sl ditulis as-sayyidah

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang_digariskan di depan dan_sesuai pula dengan

bunyinya.
Al ditulis al-galamu
I ditulis al-jalalu

Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan tanda sambung (-).
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7.

Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan asprof. Namun itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa Alif.

s ditulis syai'

s gill ditulis an-nau’u
& e ditulis umirtu
0956 ditulis ta’khudun

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

oAl (593 ditulis zawi al-furid

aead) al ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Manusia sebagai subyek tentunya mempunyai peranan dan kendali penuh
atas  perbuatannya.  Manusia  dengan  kesadarannya  berpikir  dan
mempertimbangkan serta mengkalkulasikan sebuah konsep yang ia tangkap
melalui daya inderanya. Kemudian barulah dengan kemauan serta daya usahanya
ia mampu melakukan apa yang telah ia pikirkan.

Kehendak bebas yang dimiliki manusia menjadikannya sebagai seorang
makhluk yang merdeka. Berbeda dengan makhluk Tuhan yang lainnya, manusia
diberikan kebebasan dalam menentukan jalan hidupnya sendiri. Sebagaimana
konsep kehendak bebas (free will) yang digagas oleh Muhammad Abduh dan
Augustinus, dijelaskan mengenai manusia yang menggunakan akalnya mampu
untuk mengetahui bahwa ada sebuah daya berbuat yang bebas di dalam dirinya.
Kebebasan tersebut merupakan fitrah yang Tuhan ciptakan dalam dirinya.
Manusia mampu mengusahakan sebuah kebahagiaan yang menjadi tujuan
hidupnya dengan memaksimalkan perbuatannya kearah yang lebih baik. Namun
tidak menutup kemungkinan bahwa manusia juga mampu melakukan sebuah
keburukan dengan menggunakan kehendak yang ia miliki.

Abduh dalam konsepnya menitikberatkan akal sebagai sarana utama
manusia untuk mengetahui sesuatu yang metafisik, sepert Tuhan beserta sifat-
sifat-Nya, malaikat dan ruh. Kehadiran akal dalam diri manusia menjadi pembeda
antara manusia dengan makhluk lainnya. Dengan menggunakan akal manusia
mampu berpikir kritis dan sistematis untuk menghadapi persoalan-persoalan yang
dihadapinya. Akan tetapi meskipun manusia memiliki kehendak bebas, sifat
kehendaknya tidaklah absolut. Manusia memiliki batasan-batasan yang tidak bisa
ia atasi.

Sedangkan Augustinus berargumentasi bahwa pada proses penciptaan
manusia, telah Tuhan tanamkan dalam dirinya ketetapan berupa kodrat asal.
Kodrat asal tersebut berupa ‘sebuah pengetahuan “tentang kebenaran dan
pengetahuan akan hukum:Tuhanjuga-sebuah daya kehendak yang bebas.
Kehendak bebas manusia bagi Augustinus bersifat mutlak. Tidak ada hal apapun
yang dapat membatasi manusia dalam perbuatannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep kehendak bebas
manusia Muhammad Abduh dan Augustinus untuk membangkitkan semangat
dalam menjalani hidup serta tidak fatalis dalam segala kondisi. Dengan demikian
fokus penelitian ini adalah kehendak bebas manusia. Penelitian ini merupakan
library research. Oleh sebab itu data yang diambil adalah berupa bahasan-
bahasan pustaka (buku, jurnal, artikel ilmiah). Dengan adanya kedua tokoh ini,
peneliti akan menggunakan metode desktiptif analitis serta komparatif dengan
menggunakan pendekatan filosofis. Sehingga dengan pendekatan tersebut,
penelitian ini menunjukkan konsep-konsep yang argumentatif sehingga dengan
mudah mencari poin-poin pentingnya.

Kata Kunci : Muhammad Abduh, Augustinus, Kehendak Bebas, Akal.

XX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dinamika kehidupan manusia sangatlah kompleks, manusia terus
menerus mengalami kemajuan baik dalam segi ilmu pengetahuan hingga
teknologi. Manusia merupakan subyek yang memiliki kendali penuh untuk
merubah dan mengembangkan segala aspek yang berhubungan dengannya,
seperti teknologi yang pada dewasa ini sangatlah canggih, seperti juga dengan
ilmu pengetahuan yang selalu menimbulkan masalah baru dengan hasil dan
penyelesaian yang baru pula. Hal ini menunjukkan bahwa pemikiran dan
kehendak manusia adalah tolok ukur atas perkembangan tersebut. Manusia
pula yang nantinya akan membawa sebuah pengetahuan dan teknologi ini
akan dibawa kemana dan dengan tujuan apa saja. Segala aspek kehidupan
manusia secara sadar dilakukan atas kemauan dan pertimbangan yang
dilakukan oleh manusia.

Kehendak bebas dalam pengertiannya berupa, kehendak yang berarti
kemauan! sedangkan bebas adalah lepas sama sekali®. Istilah kehendak juga
bisa diartikan kepada suatu potensi, fakultas atau suatu daya dalam diri
manusia untuk pengambilan sebuah keputusan.® Menurut Plato dan

Aristoteles, kehendak merupakan sub-bagian dari rasio. Rasiolah yang

! KEMENDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, 2017) him. 586.

2 KEMENDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia, him. 192.

3 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 2005), him. 427.



berfungsi untuk mengontrol kehendak.* Kehendak bebas merupakan daya
makhluk rohani untuk menentukan dirinya berkenaan dengan nilai-nilai yang
sudah diketahui, yang terbatas. Kehendak bebas juga merupakan kekuatan
makhluk rohani untuk memilih perbuatan baik atau tidak baik. la juga
memiliki sebab dan motif mengapa sebuah kehendak bebas itu ada.®
Kebebasan untuk memilih adalah hak atas setiap manusia, oleh karena
itu penggunaan kebebasan tersebut memubuat manusia lebih konsekuen atas
perbuatan yang dilakukannya. Perbuatan manusia yang menjadikannya
sebagai subyek yang sadar secara penuh untuk melakukan segala tindakan-
tindakan yang dirasa perlu dan harus dilakukan bahkan menguntungkan atau
tidak baginya. Seperti halnya dalam perkembangan teknologi, misalkan
senjata yang digunakan dalam peperangan yang nantinya akan berujung pada
keburukan atas dasar untuk menaklukan wilayah yang dipertahankan maupun
yang ingin ditaklukkan. Hal ini justru akan mengakibatkan kesengsaraan dari
pihak yang kalah dan ketidakadilan yang berkepanjangan. Inilah wujud dari
sebuah teknologi yang disalah gunakan oleh beberapa manusia yang serakah.
Juga seperti halnya teknologi pengobatan berupa-mesin yang mutakhir dan
pengembangan obat-obatan yang digunakan untuk mengobati seseorang
dengan menggunakan teknologi tersebut. Teknologi medis ini dirancang
untuk mempermudah proses pengobatan pasien yang mengalami sakit parah
yang mengakibatkan kematian. Hal ini menunjukkan bahwa segala bentuk

kemajuan sebuah pengetahuan dan teknologi merupakan hasil yang ditempuh

4 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, him. 429.
> Lorens Bagus, Kamus Filsafat, him. 431-432.



oleh usaha manusia untuk menunjang kehidupannya, dalam artian kebebasan
memilih ada pada setiap manusia.

Kebebasan untuk memilih dalam setiap perbuatan merupakan
keniscayaan. Pilihan berupa pertimbangan-pertimbangan yang dirasa paling
baik oleh manusia merupakan keputusan akhir atas pemikirannya untuk
direalisasikan. Proses pengambilan putusan dilakukan secara bebas dan
otonom.® Kebebasan merupakan pemaknaan tujuan hidup atas keberadaan
yang eksis sebagai manusia membuat ia terlihat lebih hidup.” Oleh karena itu,
setiap putusan-putusan yang diambil merupakan perwujudan atas otoritas
manusia dalam melakukan suatu perbuatan.

Otoritas tersebut dimiliki manusia sejak dari ia lahir. Otoritas dalam
menentukan suatu kehendak yang akan ia lakukan. Kebebasan mereka
menurut Islam, merupakan kemutlakan yang diberikan Tuhan kepada
manusia, akan tetapi kemutlakan tersebut akan gugur ketika berhadapan
dengan kebenaran dan kebaikan. Kebaikan yang nantinya kembali kepada
individualnya atau kembali kepada keluarga -dan. masyarakatnya bahkan
kepada binatang dan pepohonan sekaligus. Kebaikan dan kebenaran inilah
yang menjadi © batasan  ‘bagi. kemutlakan kehendak tersebut.® Islam
menghendaki kebebasan seorang manusia, akan tetapi tetap berlandaskan

kepada kebenaran dan kebaikan.

®Nico Syukur Dister, Filsafat Kebebasan (Yogyakarta: Kanisius, 2000), him. 30.

"Nico Syukur Dister, Fllsafat Kebebasan, him. 47.

8 Nadim Al-Jisr, Filsafat Kebebasan dalam Islam terj. Kathur Suhardi (Solo: Pustaka
Mantiq, 1992), him. 31.



Pembahasan terkait perbuatan manusia dalam teologi dan falsafah
Islam memiliki dua konsep yang berbeda. Pertama, perbuatan manusia sudah
ditentukan sejak sebelum ia lahir dan sudah tercatat di laukil makfuz, mulai
dari lahirnya seseorang hingga matinya sudah ditentukan sejak azali. Konsep
pertama ini dikenal dengan jabariyah dan dalam teologi barat disebut dengan
fatalisme atau predestination. Kedua, manusia memiliki kebebasan dalam
melakukan sesuatu dengan batasan-batasan yang ia miliki sebagai manusia.
Konsep ini dikenal dengan gadariyah atau dalam teologi barat disebut dengan
free will dan free act. Konsep pertama diteruskan oleh aliran asy'ariyah dan
yang kedua diteruskan oleh aliran mu'tazilah.® Pokok pembahasan dalam
tulisan ini lebih condong kepada konsep yang kedua, dimana manusia
memiliki kehendak dan dapat merealisasikan sebuah kehendak sesuai dengan
kemauannya.

Perbuatan baik dan buruk yang dilakukan manusia pada dasarnya jauh
dari kehendak atau kemutlakan Tuhan, seperti halnya Wasil lbn Ata'.
Perbuatan manusia baginya tidak memiliki campur tangan dari kehendak
Tuhan. Tuhan memiliki sifat bijaksana dan adil, sedangkan manusia dapat
menghendaki suatu perbuatan yang jahat dan tercela. Oleh karena itu, sifat
jahat dan zalim tidak mungkin ada pada diri-Nya. Hal ini menunjukkan
bahwa mustahil Tuhan menghendaki suatu perbuatan buruk yang
bertentangan dengan perintah-Nya. Manusia dengan daya dan upayanya

mampu memikirkan dan memutuskan perbuatan yang dikehendaki. la dapat

9 Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah (Jakarta: Ul Press,
1987), him. 64.



saja menghendaki suatu perbuatan yang baik atas dasar pertimbangan yang
diputuskan maupun perbuatan jahat yang ingin ia capai darinya, akan tetapi ia
juga harus mempertanggung jawabkan apa saja yang ia perbuat.°

Manusia memiliki akal dan panca indra mampu mengerti akan jati
dirinya dengan sadar bahwa ia adalah maujud (ada) tanpa harus menggunakan
dalil untuk menguatkan kemaujudannya. Kesadaran manusia ada untuk
mengetahui sesuatu dan dapat merealisasikan pengetahuannya yang
diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Oleh karena itu, ketika manusia
mengingkari kesadarannya maka sama saja mengingkari wujud dirinya
sendiri.? Sifat dasar alamiah manusia adalah daya berpikir dan kebebasan
dalam memilih sesuatu. Jika manusia menghilangkan sifat dasar ini, maka
secara otomatis ia bukanlah manusia lagi melainkan makhluk lain.*? Watak
dan sifat inilah yang menjadikan pembeda anatara manusia dengan makhluk
lain.** Manusia menciptakan seluruh perbuatan yang ia lakukan secara
mandiri, tanpa paksaan di luar dari dirinya. Akal budi manusia menjadi media
untuk mengolah - ketetapan-ketetapan yang disimpulkan untuk dijadikan
sebuah output berupa kehendak atau perbuatan yang dilakukannya.

Manusia adalah makhluk yang secara esensial berkehendak. Manusia
memiliki sebuah kecendrungan untuk memusatkan indera dan jiwanya kepada
suatu objek tertentu yang menjadi pusat perhatiannya secara tidak spontan.

Manusia memusatkan perhatiannya terhadap obyek tersebut dengan

91.

10 Harun Nasution, Teologi Islam (Jakarta: Ul Press, 2010), him. 45.
11 Muhammad Abduh, Risalah Tauhid terj. Firdaus (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him.

2 Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah, him. 65.
13 ouis Leahy, Manusia Sebuah Misteri (Jakarta: Gramedia, 1993), him. 07.



kehendaknya, ia juga dapat menghendakinya dikarenakan intelegensi seorang
manusia memberitahunya bahwa hal tersebut merupakan suatu hal yang
baik.}* Sebuah kebaikan merupakan suatu obyek keinginan manusia atas
segala putusan-putusan dan kecendrungan yang dipikirkan. Oleh karena itu
sebuah kebaikan merupakan kecendrungan manusia untuk memilih
perbuatannya sendiri. Jika manusia dapat mengenal Tuhan sebagaimana ada-
Nya, maka ia tidak akan mampu menahan untuk menginginkan-Nya, karena
ia telah berada di hadapan obyek total yang ia kehendaki. Akan tetapi pada
realitanya manusia tidak mengenal Tuhan secara utuh. Iltulah sebabnya
manusia tidak dapat cenderung kepada Tuhannya melainkan dapat
menyimpang dari kebaikan ilahi dikarenakan manusia secara eksplisit
berpaling pada obyek yang lain, seperti kehormatan, jabatan, uang,
kesenangan, kemakmuran dan lainnya.’® Perbuatan yang ditimbulkan pada
dasarnya memiliki motif yang menjadikan perbuatannya bernilai baik atau
buruk.

Pembahasan tentang kehendak bebas sangat ramai diperbincangkan,
tidak sedikit ilmuwan dan filsuf yang membahas tentang tema ini, seperti
halnya Muhammad Abduh. Kehendak bebas menurut’ Abduh merupakan
kemampuan yang diberikan kepada manusia oleh Tuhan. Baginya manusia
secara mandiri mampu menghendaki segala perbuatannya. Manusia dapat

berikhtiar untuk mencapai kebahagiaan dan ketenangan untuk dirinya.'

14 ouis Leahy, Manusia Subuah Misteri, him. 151.
15 Louis Leahy, Manusia Sebuah Misteri, him. 145.
16 Muhammad Abduh, Risalah Tauhid terj. Firdaus, him. 91.



Kebahagiaan yang diinginkan merupakan wujud atas ikhtiar yang ia lakukan
dalam memutuskan segala sesuatunya secara individual. Oleh karena itu,
putusan-putusan yang ia simpulkan merupakan hasil atas pemikirannya
sendiri, lepas dari entitas diluarnya. Manusia menghendaki sesuatu yang baik
baginya akan tetapi belum tentu baik bagi orang lain. Kebebasan-kebebasan
yang dimiliki oleh manusia pada dasarnya hanya lah bersifat subyektif.
Ketika kebebasan subyektif itu ditarik ke arah keluar dari dirinya maka
kebebasan-kebebasan yang dimiliki oleh setiap manusia akan saling
bertubrukan. Mau tidak mau hanya akan ada satu daya yang terbesarlah yang
akan mendominasi daya yang lain. Inilah batasan yang secara tidak langsung
membatasi kebebasan manusia. Keterbatasan inilah yang disebut oleh
Muhammad Abduh sebagai sunnatullazh yang ditentukan oleh Tuhan melalui
ciptaan-ciptaan-Nya yang lain. Baginya kodrat Sang Pencipta lebih tinggi dari
kodrat makhluk yang diciptakan.” Sunnatullzh inilah yang akan membatasi
kebebasan manusia.

Sunnatullgh ~merupakan © sebuah. ketetapan berupa hukum yang
diberlakukan oleh Tuhan sebagai aturan dasar alamiah yang berlaku di dunia
ini, cakupannya adalah seluruh'makhluk. Pada dasarnya setiap makhluk yang
diciptakan memiliki sunnatull@h atau sifat dasarnya masing-masing. Manusia
sebagai salah satu dari tatanan atas sunnatullah pun memiliki sifat dasar yaitu
berpikir dan memilih perbuatan secara mandiri atas pemikirannya.'® Berpikir

menggunakan akal untuk mencapai suatu obyek yang dikehendakinya

1 Muhammad Abduh, Risalah Tauhid terj. Firdaus, him. 92.
18 Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah, him. 65.



merupakan daya kekuatan yang dimiliki oleh manusia. Hal inilah yang
membedakan manusia dengan makhluk yang lain dikarenakan akal adalah inti
dari segala tingkah laku dan perbuatan manusia.’® Sunnatullzh pada
pemahaman yang digagas oleh Muhammada Abduh merupakan bentuk dasar
dari ciptaan Tuhan yang nantinya memiliki sebuah potensi untuk
berkembang.

Manusia menurut Muhammad Abduh secara alami memiliki
kebebasan dalam menentukan  kemauan dan perbuatannya. la dapat
memutuskan dan mengusahakan bahkan mewujudkan keinginannya untuk
mencapai sesuatu yang ia kehendaki dengan daya potensialnya sendiri. Akan
tetapi, bagi Muhammad Abduh kebebasan manusia tidak akan mencapai
tingkatan yang absolut. Baginya manusia merpuakan secuil entitas yang
terdapat di dalam sunnatull@h, yang pada penjelasan diatas mencakup seluruh
makhluk, yang memiliki batasan-batasan dalam kehendaknya.?® Seperti
contoh, seorang pedagang sudah bekerja keras untuk menjual dagangannya
kepada siapa pun yang melewatinya, akan tetapi ia‘mengalami kebangkrutan
dikarenakan strategi dalam menawarkan barangnya kurang menarik. Seperti
juga ketika manusia membangun sebuah rumah dengan susah payah namun
rumah tersebut roboh dikarenakan angin kencang yang menghempas.
Batasan-batasan ini menunjukkan bahwa manusia tidak bisa melawan sumber

kekuatan di luar dirinya yakni sunnatullah.

19 Sahilun A. Nasir, Pemikiran Kalam (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 309.
20 Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Mu'tazilah, him. 66.



Persoalan tentang kebebasan memang ramai diperbincangkan dan
tiada habisnya untuk dikupas secara mendalam. Persoalan ini pun menjadi
persoalan yang abadi bagi kajian filsafat. Sudah dijelaskan pula oleh penulis
tentang persoalan kehendak bebas dari Muhammad Abduh. Selain
Muhammad Abduh, banyak juga tokoh-tokoh yang mencoba untuk
menjelaskan secara sistematis mengenai persoalan-persoalan terkait
kebebasan kehendak, seperti halnya Augustinus.

Salah satu dari pemikiran Augustinus, yang juga merupakan
pembahasan pokok pada tulisan ini adalah tentang kehendak bebas. Bagi
Augustinus manusia memiliki kebebasan untuk berbuat. Manusia bebas untuk
menentukan kebahagian yang ingin ia capai melalui keutamaan-keutamaan
berupa ajaran yang telah ditentukan oleh Tuhan. Tuhan menanamkan ajaran-
ajaran tentang kebaikan, kebahagiaan dan pengetahuan akan diri-Nya dalam
diri manusia karena Tuhan merupakan sumber dan puncak kebahagian abadi,
akan tetapi Tuhan juga memberikan kebebasan kepada manusia untuk
menentukan jalan-hidup yang mengarah kepada kebaikan yang tetap maupun
pada kebaikan yang semu atau pada kejahatan. Bagi Augustinus, kebebasan
manusia bersifat mutlak.? ‘Manusia dapat memilih jalan'mana yang akan ia
tempuh meskipun Tuhan telah memberikan pengetahuan tentang kebaikan
dan kebahagiaan dalam diri manusia, dan manusia juga memposisikan sebuah

perdamaian dan kebahagiaan sebagai poin dari kehidupannya.

2L Fahmi Mugoddas, “Kehendak Bebas dalam Pandangan Para Filsuf Sebuah Problem
Bidang Etika”, UNISIA, XX, Desember 1993, him. 64.
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Augustinus menggambarkan sebuah kedamaian sebagai maksud atas
adanya kehendak bebas manusia. Baginya kedamaian selalu diinginkan setiap
manusia. Manusia pada dasarnya menginginkan atau menghendaki sebuah
kedamaian atau perdamaian untuk dirinya sendiri, adapun terdapat manusia
lain selain dirinya maka ia akan menekankan dan memaksakan perdamaian
tersebut ditaati oleh orang lain.?? Oleh karena itu, Augustinus membagi
manusia menjadi dua sisi. Pada sisi pertama manusia diciptakan oleh Tuhan
memiliki kebebasan berkehendak dan di sisi lain terdapat pengetahuan akan
kebenaran ditanamkan oleh Tuhan pada dirinya.?

Konsep kehendak bebas manusia dalam pandangan Muhammad
Abduh dan Augustinus memiliki persamaan, yaitu sama-sama memiliki
pandangan tentang basic atau fitrah dalam penciptaan manusia. Hal ini
ditunjukkan pada konsep Muhammad Abduh akan sunnatullzh, bahwa
manusia juga merupakan bagian dari sunnatullah yang memiliki kefitrahan.
Sedangkan Augustinus berpendapat bahwa manusia pada dasarnya juga
diberikan pengetahuan akan kebenaran oleh Tuhan. Manusia sejak ia lahir, di
dalam konsep keduanya sudah dibekali oleh ketentuan-ketentuan Tuhan.
Adapun perbedaan dari keduanya, yaitu sifat atas kehendak bebas manusia.
Muhammad Abduh berpendapat bahwa sifat kehendak bebas manusia
tidaklah absolut, dikarenakan sunnatullzh di luar manusia memiliki daya

yang lebih besar dari manusia. Sedangkan menurut Augustinus, kehendak

22 Franz Magnis Suseno, Tiga Belas Model Pendekatan Etika (Yogyakarta: Kanisius,
2006), him. 79.

2 Fahmi Muqoddas. “Kehendak Bebas dalam Pandangan Para Filsuf Sebuah Problem
Bidang Etika”, him. 64.
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bebas manusia memiliki sifat mutlak karena Tuhan telah memberikan
kebebasan penuh kepada manusia.

Persoalan terkait kehendak bebas memiliki macam-macam perspektif
dalam penafsirannya, seperti penjelasan yang telah penulis sampaikan di atas,
bahwa pemaknaan tentang konsep kehendak bebas sangatlah beragam.
Seperti halnya konsep-konsep yang digagas oleh tokokh-tokoh filsafat dan
teologi, yang pada karya ilmiah ini diambil dari dua tokoh yaitu Muhammad
Abduh dan Augustinus, yang dijadikan kacamata bedah untuk lebih mudah
memahami tentang konsep kehendak bebas manusia, juga penulis ingin

membahas tentang perbandingan dari keduanya.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, adapun rumusan
masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep kehendak bebas manusia dalam perspektif
Muhammad Abduh?
2. Bagaimana . konsep kehendak. bebas .manusia- dalam perspektif
Augustinus?
3. Apa perbedaan dan persamaan konsep kehendak bebas manusia antara

Muhammad Abduh dan Augustinus?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini sebagai berikut:

1. Mengetahui konsep kehendak bebas manusia melalui perspektif
Muhammad Abduh.

2. Mengetahui konsep kehendak bebas manusia melalui perspektif
Augustinus.

3. Mengetahui dan menjelaskan perbedaan dan persamaan konsep kehendak
bebas manusia antara Muhammad Abduh dan Augustinus.

Sedangkan hasil dari penelitian ini bertujuan untuk menambah
wawasan pengetahuan di bidang filsafat yang senantiasa belum final dan terus
berkembang di dalam setiap tema-tema yang dibahas, seperti halnya tema
tentang kehendak bebas manusia. Meskipun tema ini sudah pernah diteliti,

namun tetap memiliki kemungkinan untuk dikembangkan.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam tinjauan pustaka, penulis melihat bahwa kurangnya minat
penelitian .yang, membahas tentang tema .ini. dilihat dari sedikitnya
pembahasan mengenai kehendak bebas manusia. Terlebih pada tema
pembahasan tulisan ini, hanya ada beberapa skripsi yang membahas tentang
kehendak bebas manusia. Akan tetapi belum ada skripsi yang ditinjau dari
perspektif Muhammad Adbuh dan Augustinus seperti judul di atas.

Pertama, Skripsi berjudul Konsep Kebeasan Manusia dalam

Pandangan Karl Jespers yang ditulis oleh Ryan Haryo Waskito, Fakultas
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Ushuluddin dan Pemikiran Islam.?* Skripsi ini berisi tentang ketidak mutlakan
kebebasan manusia karena ia akan menjadi terbatas ketika memiliki pilihan
yang harus ditentukan dan tanggung jawab yang menjadikannya terbatas.
Peneliti skripsi ini berpusat pada pandangan eksistensialis Karl Jespers.
Skripsi ini ingin melihat dan menganalisis sebuah kebebasan manusia yang
ditinjau dari nilai-nilai manusia.

Kedua, Skripsi yang berjudul Kehendak Bebas Manusia Terhadap
Perbuatan Baik dan Buruk Menurut Muhammad Abduh yang ditulis oleh Ali
Dafir, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
Jakarta.*> Meskipun poin-poin yang dibahas pada skripsi ini memiliki
kesamaan tema pembahasan, akan tetapi pada skripsi ini penulis memiliki
poin-poin lebih yang diangkat dari perspektif Augustinus dan penekanannya
pada studi komparatif.

Ketiga, Skripsi yang berjudul Konsep Kehendak Manusia dalam
Pemikiran Nietzsche dan Mu tazilah (Studi Komparatif) yang ditulis oleh
Jainul Arifin, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.¢ Skripsi ini
berisikan tentang kebebasan manusia secara penuh dan mutlak yang ditinjau
dari perspektif Nietzsche dan kebebasan manusia yang memiliki batasan-

batasan yang dilihat dari perspektif Mu’tazilah. Skripsi yang ditulis oleh

24 Ryan Haryo Waskito, “Konsep Kebebasan Manusia dalam Pandangan Karl Jespers”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017.

% Ali Dafir, “Kehendak Bebas Manusia Terhadap Perbuatan Baik dan Buruk Menurut
Muhammad Abduh”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018.

2% Jainul Arifin, “Konsep Kehendak Manusia dalam Pemikiran Nietzsche dan Mu 'tazilah
(Studi Komparatif)”, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2014.
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Jainul Arifin memiliki perbedaan obyek yang dikaji dengan skripsi ini yaitu
melalui perspektif Muhammad Abduh dan Augustinus.

Sejauh ini, menurut pandangan penulis belum ada yang mengkaji
secara utuh tentang pemikiran Muhammad Abduh yang di komparasikan
dengan pemikrian Augustinus terkait konsep kehendak bebas. Oleh karena
itu, penulis melakukan penelitian terhadap tema-tema yang telah disinggung
untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari pemikiran Muhammad
Abduh dan Augustinus mengenai kehendak bebas. Sehingga diharapkan
penelitian ini masih dapat dikategorikan sebagai karya ilmiah yang bisa

dipertanggungjawabkan secara akademis.

Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan
atau tatanan yang bertujuan agar suatu kegiatan praktis terlaksana secara
rasional dan terarah agar menghasilkan konklusi yang optimal.?
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang.akan.digunakan adalah-penelitian kualitatif,
yaitu riset yang bersifat deskriptif dan menggunakan analisis. Penelitian
ini juga menggunakan penelitian kepustakaan (library research).
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer

adalah sumber data yang digunakan penulis yang berkaitan langsung

27 Anton Bekker, Metode Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), him. 10.
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dengan tema yang menjadi pokok pembahasan dalam sebuah penelitian.
Sumber data primer yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
karya dari Muhammad Abduh yang berjudul Risalah Tauhid dan karya
Augustinus yang berjudul Pengakuan-Pengakuan.

Adapun sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh
dari informasi-informasi yang berkaitan dengan persoalan dan tema
pokok pembahasan dalam penelitian, yang pada penelitian ini diambil
dari data-data tertulis lainnya seperti jurnal, skripsi, buku atau majalah
yang berkaitan dengan tema pembahasan dan dapat menunjang sumber
data primer.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah teknik
pengumpulan data-data yang diperoleh dari buku-buku, majalah, jurnal,
skripsi dan informasi-informasi yang berguna bagi tema yang dibahas.

. Teknik Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, tahap berikutnya adalah pengolahan data.
Metode ‘pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Deskriptif

Teknik pengolahan data dengan menguraikan dan

menjelaskan pemikiran Muhammad Abduh dan Augustinus
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yang difokuskan pada pembahasan konsep kehendak bebas
manusianya.
b. Analitis
Data-data yang diperoleh diuji dan ditelusuri untuk
mencari sebab-sebab, saling terhubungnya dan maknanya.?
Data-data yang diperoleh dari sumber-sumber yang didapat
diolah secara sistematis untuk mengeksplorasi persamaan dan
perbedaan atas konsep kehendak bebas Muhammad Abduh dan
Augustinus.
c. Komparatif
Membandingkan konsep kehendak bebas manusia dengan
mencari persamaan dan perbedaan dari pemikiran Muhammad
Abduh dan Augustinus. Menggunakan teknik simetris dengan
menguraikan satu per satu dari pandangan setiap tokoh yang
kemudian akan dikomparasikan.?
5. Pendekatan
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan filosofis.
Pendekatan \ini selalu/mengarah’ pada kajian-kajian filsafat berupa arti
pemikiran, ide, gagasan atau pendapat yang lahir dari refleksi seorang

filsuf atau intelektual tentang kefilsafatan.

28 Muzairi (dkk), Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA Press, 2014), him. 71.

2 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 2002), him. 87.

30 Muzairi (dkk), Metodologi Penelitian Filsafat, him. 79.
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F. Sistematika Pembahasan

Agar mendapat gambaran yang sistematis dan konsisten secara utuh,
maka peneliti akan mengemukakan sistematika pembahasannya. Dalam
pembahasan penelitian ini, setidak-tidaknya terdapat lima bab yang masing-
masing terdapat sub-sub bab yang dijelaskan, yaitu:

BAB |, membahas tentang gambaran keseluruhan penelitian yang
akan dilakukan, serta pokok-pokok permasalahan, yaitu pendahuluan yang
terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Pada bab ini
berisi gambaran mengenai pembahasan yang akan dibahas pada bab-bab
selanjutnya.

BAB Il, konsep kehendak bebas menurut Muhammad Abduh. Pada
bab ini penulis akan memaparkan biografi Muhammad Abduh beserta karya-
karyanya dan menjelaskan konsep kehendak bebas manusia secara deskriptif
melalui  pokok-pokok pemikiran Muhammad Abduh terkait tema
pembahasan,

BAB I, konsep kehendak bebas manusia menurut Augustinus. Pada
bab ini" penulis ingin memaparkan biografi. Augustinus beserta karya-
karyanya dan menjelaskan konsep kehendak bebas manusia secara deskriptif
menurut Augustinus.

BAB IV, komparasi antara Muhammad Abduh dan Augustinus. Pada
bab ini penulis ingin membandingkan untuk mencari persamaan dan

perbedaan yang terletak pada pemikiran Muhammad Abduh dan Augustinus.
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BAB V, bab terakhir adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dari
pembahasan bab sebelumnya, kritik dan saran-saran yang membangun untuk

penelitian-penelitian berikutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari penjelasan yang cukup panjang lebar mengenai pemikiran
Muhammad Abduh dan Augustinus di dalam konsep kehendak bebas
manusia, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Menurut Muhammad Abduh dalam teologinya dijelaskan bahwa manusia
memiliki kehendak bebas yang mandiri untuk melakukan sesuatu.
Menggunakan akal, manusia mampu memikirkan konsepsi sebuah
perbuatan beserta kulitas dari perbuatan tersebut. la secara bebas
memikirkan sesuatu bahkan melakukan sesuatu atas hasil pemikirannya
tersebut. Oleh karena itu akal merupakan penggerak manusia dalam
melakukan sesuatu.

Akal manusia secara potensi mampu untuk mengetahui Tuhan
beserta sifat-sifat-Nya. 'la juga dapat mengetahui bahwa manusia haruslah
berbuat baik dan‘menjauhi perbuatan yang buruk, bahkan kewajiban dari
semua itu.-Mengenal Tuhan lebih jauh merupakan suatu kebahagiaan
puncak yang mampu manusia capai. Sedangkan tidak mengenal Tuhan
merupakan sebuah kesengsaraan. Manusia juga mampu mengetahui
bahwa ruh yang menggerakan akal tetap akan ada setelah kematian

jasadnya.
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Manusia dengan akalnya menyadari bahwa dirinya mempunyai
sebuah kemauan dan daya untuk melakukan sebuah perbuatan.
Menggunakan akalnya manusia menyusun konsepsi-konsepsi yang
diterimanya dari daya indera, lalu dengan kemauan serta daya yang
dimilikinya mampu membuat manusia melakukan sebuah perubahan.

Akan tetapi kehendak bebas manusia tidaklah bersifat mutlak. Bagi
Muhammad Abduh, banyak sekali batasan-batasan yang dimiliki
manusia yang menjadikannya terkadang tidak berdaya. Pertimbangan
serta perhitungan yang keliru dalam pikirannya kerap kali menjadi
penyebab kesengsaraannya. la juga bisa sengsara ketika orang lain yang
di luar dirinya membuat ia berada di dalam masalah. Juga dengan
ketetapan Tuhan yang diciptakan-Nya di dalam makhluk-Nya yang
sering kali disebut Abduh sebagai sunnatullah. Setiap makhluk yang
diciptakan-Nya pada fitrahnya telah memiliki wujud asal, yang di dalam
wujud tersebut telah Tuhan ciptakan sebuah sifat dasar alamiyah. Sifat
dasar inilah yang menjadikan makhluk-Nya ‘mampu bergerak sendiri
sesuai dengan ketetapan yang telah Tuhan ciptakan dalam dirinya. Akan
tetapi berbeda dengan manusia, disamping ia juga memiliki sifat dasar
alamiyah, ia juga memiliki akal untuk bebas melakukan sesuatu. Masing-
masing makhluk Tuhan memiliki iradatnya masing-masing sesuai
bentukan awal yang diciptakan Tuhan. Iradat dari makhluk selain

manusia juga terkadang menjadi sebab keterbatasan manusia. la bisa saja
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sengsara ketika makhluk ciptaan Tuhan yang memiliki iradat yang lebih
besar darinya menjadi suatu halangan baginya untuk mencapai sesuatu.

Sunnatullzh merupakan sebuat sitem yang diberlakukan Tuhan di

dalam dunia ini untuk menjadikan manusia tidak sombong dan congkak
atas kebebasan yang ia miliki. Manusia dengan akalnya mampu untuk
mengetahui bahwa ada sebuah entitas yang Maha Kuasa yang
menggerakkan keteraturan alam ini. oleh karena itu manusia tidak
sepatutnya untuk berbuat semena-mena.
. Menurut Augustinus di dalam konsepnya terkait kehendak bebas
manusia, bahwa manusia memiliki kemauan dan daya untuk berbuat
secara bebas dan mandiri. Segala perbuatan yang dilakukan oleh manusia
merupakan hasil dari kemauan dan daya yang dimilikinya. Perbuatan
manusia yang bebas ini, disamping memang suatu hal yang rasional jika
manusia bebas dalam perbuatannya, juga Augustinus ingin
menghapuskan anggapan tentang adanya dualisme dalam diri Tuhan.
Kejahatan merupakan perbuatan yang secara penuh dilakukan oleh
manusia.

Pada dasarnya manusia secara fitrah diciptakan Tuhan sesuali
dengan kodrat asal yang telah Tuhan tetapkan. Pada kodrat asal tersebut
telah Tuhan berikan dalam diri manusia sebuah pengetahuan akan
kebenaran dan pengetahuan akan hukum-hukum Tuhan. Atas dasar hal
tersebut, menurut Augustinus manusia merupakan citra Tuhan secara

rohani. Manusia mirip seperti Tuhan dari segi rohaniahnya karena ia
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memiliki kehendak dan kebebasan yang mutlak. Akan tetapi meskipun
manusia adalah citra Tuhan, terdapat suatu perbedaan mendasar.
Perbedaannya adalah bahwa manusia dalam kehendak bebasnya memiliki
sebuah konsekuen berupa pertanggung jawaban seluruh perbuatannya di
hadapan Tuhan kelak.

Secara fitrah manusia diciptakan Tuhan sesuai dengan kodrat
asalnya, yaitu memiliki pengetahuan akan kebaikan. Oleh karenanya ia
rela melayani Tuhan dan ikhlas memanjatkan doa kepada-Nya. Akan
tetapi, dengan kehendak bebasnya, manusia terkadang lalai dan lupa akan
jati dirinya yang telah Tuhan ciptakan dalam dirinya. Seringkali manusia
menuruti nafsu kedagingannya yang membuat ia jauh dari Tuhan bahkan
melupakan-Nya. Nafsu kedagingan tersebut merupakan alasan manusia
melakukan tindak kejahatan. Kejahatan tersebut berasal dari
penyimpangan yang dialami manusia atas dasar nafsu belaka.

Tuhan menciptakan manusia memiliki kehendak bebas membuat
manusia memiliki. potensi untuk berdosa maupun tidak. Akan tetapi hal
tersebut terjadi- karena nafsu ‘kedagingan ‘manusia semata. Manusia
mampu memilih jalan' mana yang akan ia tempuh dengan keputusan-
keputusan yang ia pikirkan. la secara bebas menghadapkan jiwanya
kepada kebaikan yang abadi, yaitu Tuhan, atau pada kebaikan semu yang
merupakan keduniawian semata.

Pada dasarnya tujuan manusia melakukan kebebasannya adalah

untuk mencapai kehidupan yang bahagia. Akan tetapi terkadang manusia
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lalai dan lupa akan Tuhannya. Akhirnya kebahagiaan yang ia cari hanya
kebahagian semu yang ia capai dengan tindak kejahatan.

Dari semua uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya
dapat diketahui komparasi antara pemikiran Muhammad Abduh dan
Augustinus dalam konsep kehendak bebas sebagai berikut:

1. Perbedaan

Menurut Augustinus, kehendak bebas manusia bersifat mutlak.
Kemutlakan tersebut didasari atas kemampuan manusia untuk membuat
sebuah keputusan yang merdeka dan disengaja. Keputusan tersebut
terbebas dari larangan dan paksaan. Menggunakan daya kemauannya
serta daya berbuatnya menjadikan hasil dari perbuatannya bersifat
mutlak. Manusia bebas menjalani hidup sesuai dengan apa yang ia
kehendaki.

Sedangkan menurut Muhammad Abduh, kehendak bebas manusia
tidak bersifat mutlak. Adanya sebuah ketetapan dan hukum Tuhan yang
disebut 'sunnatullgh 'membuat manusia terbatas dalam kehendaknya.
Banyak hal yang tidak diketahui oleh akal manusia- dan seringkali
mansuia sengsara di dalam kehidupannya karena ketidak berdayaannya
di hadapan sunnatullah yang Tuhan ciptakan. Hal ini membuat manusia
sadar akan posisinya sebagai makhluk supaya tidak menyombongkan diri
di hadapan Tuhannya.

Lain dari konsep Augustinus yang hanya mendasarkan perbuatan

manusia dari kemauan dan daya yang ia punya, justru Muhammad Abduh
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mempokokkan akal sebagai sarana utama dalam pertimbangannya untuk
melakukan suatu perbuatan. Akal merupakan sarana untuk mencapai
keimanan yang sejati, dengan anggapan bahwa kepercayaan akan hadir
jika sebuah asumsi dibenarkan oleh akal. Dengan mengkonfirmasi wahyu
Tuhan dan realitas yang terjadi, manusia mampu menghadirkan sebuah
keimanan yang sejati. Sebaliknya, jika akal tidak mempercayai atau
bahkan jika akal tidak dipakai, maka manusia tidak akan mempercayai
wahyu dan realitas yang terjadi meskipun hal-hal tersebut memang benar
adanya. Hal tersebut menjadikan manusia tidak beriman.
. Persamaan

Sebagai seorang makhluk yang diciptakan oleh Tuhan, manusia
pada dasarnya diciptakan pada sebuah kondisi fitrah. Hal ini bisa kita
lihat di dalam konsep Muhammad Abduh dan Augustinus. Menurut
Abduh manusia diciptakan sesuai dengan hukum yang tuhan tetapkan.
Ketetapan itu menurut Abduh merupakan sunnatullah. Seluruh makhluk
ketika diciptakan- oleh "Tuhan wujudnya, -telah disisipkan sifat dasar
alamiyah dalam- dirinya. Sifat dasar inilah yang memberikan potensi dan
peranan masing-masing sesuai dengan keteraturan alam.

Makhluk-makhluk tersebut dengan sendirinya menjalankan
perbuatannya sesuai dengan sunnatullah yang Tuhan berikan, begitu juga
dengan manusia. Tuhan menciptakan wujud manusia sedemikian rupa
telah memberikan sebuah sifat dasar yang menjadikan ia sebagai

manusia. Ketika sifat-sifat dasar tersebut jika dicabut atau dihilangkan,
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mungkin satu saja, maka manusia bukan lagi menjadi manusia melainkan
menjadi makhluk lain. Pada diri manusia, Tuhan juga menciptakan akal
untuknya berpikir dan menjalani hidup serta mampu untuk menjadi
pemimpin di muka bumi.

Sama seperti Abduh, Augustinus juga berpendapat bahwa manusia
diciptakan oleh Tuhan pada dasarnya adalah sesuai dengan kodrat asal
yang Tuhan berikan. Kodrat asal tersebut ditanamkan dalam diri manusia
berupa pengetahuan akan kebenaran serta pengetahuan akan hukum-
hukum Tuhan. Hal ini menjadi dasar bahwa secara tidak sadar manusia
merupakan makhluk transendental. la membutuhkan suatu entitas yang
Maha Kuasa untuk ia jadikan sandaran dan memanjatkan doa.

Manusia memiliki kehendak bebas sebenarnya mengusahakan
sebuah kebahaiaan yang harus ia capai. Menurut Muhammad Abduh dan
Augustinus, pada puncaknya, manusia akan selalu mencari sebuah
kebahagiaan dalam setiap perbuatannya. Kebahagiaan yang hanya
dicapal ‘melalui “keutamaan-keutamaan, 'yang. padasarnya keutamaan
tersebut adalah- Tuhan, karena Tuhan merupakan sumber kebahagiaan
bahkan kebahagiaan itu sendiri. Akan tetapi dengan kehendak bebas yang
dimiliki manusia terkadang justru kebahagiaan yang ia dapat hanyalah
semu belaka. Penyelewengan atas dasar fitrahnya menjadikan manusia
menjauh dari kebahagiaan yang utama yaitu Tuhan. Mereka dibutakan
dari kebahagiaan yang abadi karena lebih mementingkan nafsu badan

ketimbangan akhirat.
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Meskipun jalan manusia dalam mencari sebuah kebahagiaan
berbeda-beda, namun bisa dipastikan bahwa sebenarnya manusia ingin
bahagia dengan caranya sendiri. Entah ia akan memilih jalan untuk
menuju kebahagiaan yang abadi atau malah meuju pada ke arah
kebahagiaan yang semu.

Usaha demi usaha manusia lakukan untuk mencari sebuah
kebahagiaan. Menggunakan daya bebasnya manusia mampu memikirkan
serta melakukan sebuah perbuatan tanpa ada interferensi subyek di luar
dirinya. Akan tetapi pengertian tersebut tidak menjadikan posisi Tuhan
tidak berdaya, justru dengan pengetahuan yang dimiliki Tuhan, ia mampu
untuk mengetahui apa-apa saja yang diperbuat oleh manusia bahkan di
masa depan. Tuhan yang menciptakan manusia sedemikian rupa,
sejatinya dengan pengetahuan-Nya telah mengetahui gerak-gerik
manusia Sejak azali. Karena pengetahuan Tuhan lebih dahulu dan
melekat dalam diri-Nya. Menurut Abduh dan Augustinus, pengetahuan
Tuhan tidak akan-membatasi diri manusia dalam kehendaknya. Manusia
tetap mampu menghendaki sesuatu secara bebas. Oleh karena itu sistem
pahala dan dosa_berlaku, Manusia harus mempertanggung jawabkan
perbuatannya selama di dunia.

Muhammad Abduh dan Augustinus pada dasarnya memiliki motif
di dalam konsep kehendak bebasnya. Mereka sama-sama melandaskan
konsep-konsepnya kepada ketauhidan. Bahwa Tuhan merupakan zat

Yang Maha Tunggal, la tidak akan mengalami dualisme. Tuhan
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merupakan sumber kebaikan dan Kkeindahan. Sedangkan adanya
kejahatan merupakan kegelapan hati manusia karena menginginkan suatu

hal yang bersifat kebinatangan, bukan berasal dari Tuhan.

B. Saran-saran

Konsep kehendak bebas manusia Muhammad Abduh dan Augustinus
sangat memiliki relevansi dalam kehidupan sekarang. Di era kontemporer ini
tidak sedikit manusia yang sengsara di dalam kehidupannya dan meratapi
kesengsaraannya. Padahal hal tersebut menjadikan seseorang pasrah dengan
keadaan yang ia miliki dan bersikap fatalis. Muhammad Abduh dan
Augustinus datang membawa gagasan bahwa Kita sebagai manusia tidak
sepatutnya pasrah dengan keadaan. Kita karus selalu bisa bangkit dari
keterpurukan untuk mencapai suatu tujuan yang kita inginkan. Berusaha
merupakan modal dasar manusia untuk mencapai sebuah kebahagiaan.

Terselesaikannya penelitian ini bukan berarti telah final menangkap
maksud dan seluruh gagasan yang dibawa oleh Muhammad Abduh dan
Augustinus. Butuh telaah ulang.dan pengkajian ulang yang lebih mendalam.
Banyak faktor-faktor yang harus dibenahi, baik berupa penulisan hingga
poin-poin yang peneliti paparkan. Oleh karena itu, mengingat luar biasa
kompleksnya pemikiran Muhammad Abduh juga Augustinus, membutuhkan
ketekunan, ketelitian serta kesabaran untuk memperdalam kajian dari
pemikiran mereka. Karenanya, karya ini masih jauh dari kata sempurna.
Penulis berharap adanya kritik dan saran yang sifatnya membangun untuk

menjadi evaluasi untuk penelitian selanjutnya.
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Demikian hasil penelitian tentang konsep kehendak bebas manusia
menurut Muhammad Abduh dan Augustinus, dan ini merupakan sebuah
karya ilmiah yang bukan disusun oleh peneliti yang handal dan sempurna
ataupun seorang ahli dalam bidang teologi. Akan tetapi peneliti ingin
mengusahakan semaksimal mungkin dalam karya ini supaya mampu
menjawab persoalan-persoalan yang diajukan oleh penulis terlebih juga
kepada para pembaca. Sehingga penulis memohon maaf apabila terdapat
kesalahan atau kekurangan dalam memaparkan data serta menganalisis data
yang diperoleh. Oleh karena itu, penulis sangat berterima kasih kepada para
pembaca yang telah memperhatikan karya ini dan memberikan Kkritikan
ataupun saran yang membangun agar penulis dapat memperbaiki kesalahan

dan kekurangannya.
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